Ibu Hamil dengan Hipermesi
Gravidarium

Defije;

Hiperemesis gravidarum
adalah mual dan muntah yang
terjadi secara berlebihan
selama hamil. Mual dan
muntah muntah (morning
sickness) pada kehamilan
trimester awal sebenarnya
normal. Namun, pada hipere-
mesis gravidarum, mual dan
muntah dapat terjadi sepanjang
hari dan berisiko menyebabkan

Gejala utama hiperemesis

gravidarum adalah moal .
dan muntah saat hamil, yang

bisa t erjadi hingga (ebih dari
3-Y% kali sehari. Kondisi ini

bisa sampai mengakibatkan
hilang nafsu makan

dan penurunan berat
badan

_d

dehidrasi / QB

PENYEBAB HIPERMESIS
GRAVIDARUM

Penyebab hipermesis
gravidarum belum diketahui secara
pasti, namun beberapa faktor
mempunyai pengaruh antara lain
yaitu faktor predisposisi
(primigravida, mola hidatidesa dan
kehamilan ganda), fakter organik
(alergi, masuknya vili kherialis dalam
sirkulasi, perubahan metabolik
akibat hamil dan resistensi ibu yang
menurun) serta faktor

Pence9ahah Hiperemesis
Gravidarum

Mengeonsumsi makanan tinggi
protein, rendah lemak, dan
bertekstur halus agar mudah

ditelan dan dicerna. Mengensumsi

KomPpiikasi Hiperemesis
Gravidarum

Hiperemesis gravidarum
dapat membahayakan
kendisi ibu hamil dan janin.
Mual dan muntah yang

berlebi
makanan dalam porsi kecil erlebihan akan

tetapi sering, serta menghindari
makanan berminyak, pedas, atau
berbau tajam, yanq dapat

memicu rasa mual.

menyebabkan tubuh
kehilangan banyak cairan
sehingga berisiko memicu
dehidrasi dan gangquan
elektrolit

penanganan hipermesis gravidarium adalah memberikan promosi
fentang kesehatan seperti memberikan saran untuk makan lebih
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